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MOTTO 

 

Setiap kau merasa lelah, ingatlah betapa sulit kau memulainya. Jangan pernah 

lupa bagaimana caramu mendapatkan kesempatan baru. 

- Yang Chan-mi (2521) - 
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
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D. Vokal Pendek 
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yas’a> 

Kasrah+ya mati 

 مجيد

ditulis i> 

maji>d 

Dammah+wau mati 

 فروض

ditulis u> 

furu>d{ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati 

 بينكم

ditulis Ai 

Bainakum 

Fathah + wau mati 

 

ditulis Qaul  

 



xi 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لءن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif-Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’a>n القران

 ditulis Al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah 

 ditulis Al-syams الشمس

 ’<ditulis Al-sama السماء
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ABSTRAK 

 

  Kajian mushaf cetak kuno di Indonesia didominasi oleh Mushaf Cetak 

Bombay dan Mushaf Bahriyah Turki. Faktor ini dipengaruhi karena luasnya 

persebaran kedua mushaf tersebut oleh para pedagang di Nusantara pada akhir 

abad ke-19 hingga awal abad ke-20. Selain itu Mushaf Bombay dan Mushaf 

Bahriyah menjadi acuan dalam pencetakan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 

bersama dengan Mushaf Braille. Akan tetapi dalam waktu yang hampir bersamaan 

terdapat mushaf cetak kuno lain di Indonesia yang kurang mendapat perhatian 

seperti halnya kedua mushaf di atas. Mushaf cetak kuno tersebut merupakan 

mushaf cetakan Singapura yang sebagian besar digunakan di kalangan kerajaan. 

Adanya kajian ini berusaha untuk memunculkan kajian baru dalam ranah 

penelitian mushaf cetak, khususnya terkait eksistensi dan pengaruh mushaf 

cetakan Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman terhadap perkembangan 

mushaf cetak di Indonesia. 

  Objek dari penelitian ini berupa kajian Mushaf Al-Qur’an Cetak 

Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman yang dikaji menggunakan 

pendekatan filologi untuk mengungkap karakteristik mushaf kuno. Pemilihan 

Filologi sebagai alat bantu penelitian didasarkan pada beberapa aspek di 

antaranya: 1) Kajian Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura memerlukan alat bantu 

Filologi berupa ilmu kodikologi dan tekstologi untuk membedah karakteristik 

mushaf kuno. 2) Kajian mushaf Al-Qur’an kuno di Pura Pakualaman dapat 

dikatakan masih sedikit karena kurangnya sumber daya manusia yang menguasai 

Ilmu Filologi. Penelitian ini diolah menggunakan metode deskriptif-analitik 

dengan data primer berupa Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura koleksi Masjid 

Agung Pakualaman dan data sekunder berupa buku “Filologi Indonesia: Teori dan 

Metode” dan “Suhuf: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Kebudayaan” yang berkaitan 

dengan karakteristik dan aspek sosial-budaya pada mushaf kerajaan. 

  Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya gambaran karakteristik dan 

pola persebaran Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura di Indonesia. Mushaf ini 

menjadi mushaf cetak kuno di Indonesia yang digunakan di lingkungan kerajaan 

karena karakternya yang mencerminkan lambang kerajaan dalam beberapa hal di 

antaranya; Pertama, penggunaan Kertas Eropa sebagai alas naskah. Penggunaan 

kertas impor pada saat ini melambangkan bahwa pemakainya merupakan seorang 

bangsawan atau orang berpengaruh karena mampu membelinya. Kedua, iluminasi 

yang menghias bagian awal, tengah, dan akhir mushaf memiliki motif yang elegan 

dan warna yang dominan pada kuning keemasan, warna ini mencirikan kerajaan 

karena melambangkan kemewahan. Ketiga, tempat penemuan manuskrip-mushaf 

cetakan Singapura di Indonesia banyak terdapat di lingkungan kerajaan seperti 

halnya Keraton Surakarta, Kesultanan Kacirebonan, dan Pura Pakualaman 

Yogyakarta. Keempat, penggunaan kaidah Rasm ‘Uṡmānī dalam manuskrip ini 



xxii 
 

hanya terjadi di beberapa tempat dan lebih cenderung kepada Rasm Imlā’i, 

sedangkan qirā’āt nya mengikuti qirā’āt Imam ‘Āshim riwayat Hafs. 

Kata kunci: mushaf cetak, Al-Qur’an Cetak Singapura, Masjid Agung Pakualaman
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Perkembangan mushaf cetak di Indonesia sejak akhir abad ke-19 

hingga awal abad ke-20 didominasi oleh mushaf cetakan Bombay.1 Faktor 

yang membuat mushaf Bombay banyak beredar luas di Indonesia adalah 

karena diperjualbelikan oleh para pendatang yang masuk ke Indonesia.2 

Mushaf Bombay sangat berpengaruh dalam proses produksi di Indonesia 

karena digunakan sebagai pijakan pembentukan Mushaf Al-Qur’an Standar 

Indonesia bersama dengan Mushaf Bahriyah dan Mushaf Braille. Akan tetapi 

faktanya terdapat mushaf lain yang juga berkembang di Indonesia dalam 

kurun waktu yang hampir sama dengan Mushaf Bombay dan Mushaf 

Bahriyah yang kurang mendapat perhatian lebih dalam pengkajiannya. Salah 

satunya adalah mushaf cetak yang diterbitkan di Singapura. Mushaf ini 

memiliki ragam variasi yang berbeda dari kedua mushaf di atas.

 Menurut sejarah, masuknya mushaf cetakan Singapura di Indonesia 

karena Singapura ─ khususnya di Kampong Glam pada awal tahun 1900- an 

menjadi pusat transit jamaah haji dari beberapa wilayah di Asia Tenggara 

seperti Filipina, Malaysia dan Indonesia. Kampong Glam menjadi penting 

                                                 

  1 Mustopa (dkk.), “Jejak Mushaf Al-Qur’an Bombay Di Indonesia,” Suhuf: Jurnal Kajian 

Al-Qur’an Dan Kebudayaan, 2, 12 (Desember 2019): hlm. 178. 

  2 Mustopa (dkk.), “Jejak Mushaf Al-Qur’an Bombay Di Indonesia,” Suhuf: Jurnal Kajian 

Al-Qur’an Dan Kebudayaan, 2, 12 (Desember 2019): hlm. 130. 
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karena di sini juga menyediakan berbagai sarana untuk haji, seperti kebutuhan 

dan aksesoris haji hingga perlengkapan beribadah.3 Keberadaan mushaf 

cetakan Singapura yang beredar di Indonesia kemungkinan besar sebab 

dibawa oleh jamaah haji yang sempat transit di Singapura. 

  Pencetakan mushaf Al-Qur’an di Indonesia diawali oleh seorang 

bernama Mohamad Azharie bin Kemas Haji Abdullah. Dia merupakan putra 

asli Palembang yang menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk bermukim di 

Makkah. Sekembalinya dari Makkah ia membeli mesin cetak litograf di 

Singapura seharga 500 Gulden. Pencetakan dengan teknik litograf4 pertama 

kali diperkenalkan oleh missionaris Inggris bernama Medhurst. Ia mencetak 

manuskrip-manuskrip Jawa, Cina dan Melayu-Arab sejak tahun 1828 yang 

mana saling bekerja sama dengan seorang guru sekaligus penulis Melayu 

bernama ‘Abdullah bin ‘Abdul Kadir Musyi.5 Dari mesin ini kelak lahirlah 

ratusan Al-Qur’an cetak yang dihargai 25 Gulden tiap eksemplarnya.6 

Nantinya, mushaf cetakan Azharie ini terkenal dengan sebutan Mushaf Cetak 

Palembang. 

  Manuskrip Al-Qur’an cetak yang tersebar di Indonesia rata-rata 

mengacu pada mushaf Bombay (sekarang menjadi acuan mushaf Al-Qur’an 

                                                 
  3 Simon Vincent, The Hajj: From Singapura to Mecca (Singapura: Ethos Books, 2019), 

hlm. 11. 

  4 Metode cetak yang menggunakan batu kapur sebagai acuan cetaknya. 

  5 Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an (Yogyakarta: Era Baru Pressindo, 2012), 

hlm. 146. 

  6 F.D.K. Bosch, Tijdschrift Voor Indische Taal-, Land- En Volkenkunde, vol. 6 (Lange & 

Co., 1857), hlm. 196. 
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Rasm ‘Uṡmānī) dan Mushaf Bahriyah yang prototype nya berasal dari Turki 

serta cenderung menggunakan model Rasm Imlā’i dalam penulisannya. 

Mushaf Bombay menjadi msuhaf yang paling populer digunakan oleh 

kalangan umum masyarakat Islam di Indonesia, sedangkan mushaf Bahriyah 

banyak dipakai oleh para penghafal Al-Qur’an karena ciri khasnya terdapat 

akhiran ayat dalam tiap halaman sehingga memudahkan untuk hafalan. 

Tipologi mushaf jenis di atas sering dijumpai pada mushaf-mushaf kuno yang 

disimpan di museum-museum, masjid, pesantren mau pun menjadi koleksi 

perorangan.7 

  Penemuan manuskrip yang menurut klaim Ali Akbar adalah mushaf 

cetakan Singapura bermula saat ia sedang mencari mushaf cetak sekitar tahun 

1900-an masehi dengan menelusuri masjid-masjid kuno, salah satunya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu masjid yang menjadi sasaran 

pencarian adalah Masjid Agung Pakualaman. Selanjutnya ia meminta pihak 

Pura Pakualaman untuk melakukan penyisiran di sekitar Masjid Agung 

Pakualaman. Hasil dari penyisiran ditemukan sejumlah mushaf Al-Qur’an dan 

manuskrip kitab kuno yang telah lama mendiami sebuah almari di dalam 

Masjid Agung Pakualaman. Jumlah manuskrip yang ditemukan adalah 

delapan belas buah dengan rincian; tiga belas buah mushaf Al-Qur’an kuno, 

empat buah manuskrip Kitab Fiqih dan sebuah manuskrip Naskah Jawa. 

Manuskrip Al-Qur’an memiliki kode Q1/Ms. PA/21 hingga Q13/Ms. PA/21, 

                                                 
  7 Oman Fathurrahman, Filologi Dan Islam Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Puslitbang Lektur Keagamaan Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 186. 
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pada naskah kitab berinisial Kt.1/Ms.PA/21 sampai Kt.5/Ms.PA/21, 

sedangkan Naskah Jawa berkode NJ1/Ms.PA/21. Satu dari tiga belas mushaf 

Al-Qur’an kuno yang ditemukan berupa mushaf Al-Qur’an cetak yang 

termuat dalam mushaf Al-Qur’an kode Q8/Ms. PA/21, selain mushaf tersebut 

adalah mushaf Al-Qur’an kuno tulis tangan. Mushaf inilah yang kelak disebut 

sebagai Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura.8 

  Adanya penemuan manuskrip kuno menarik minat bagi para pengkaji 

naskah, terlebih mushaf cetak yang tergolong masih langka pengakjiannya. 

Aspek-aspek yang dikaji dari manuskrip Al-Qur’an sangat beragam, di 

antaranya adalah karakteristik mushaf, iluminasi, bingkai, qirā’āt hingga rasm. 

Penelitian ini nantinya akan berfokus pada karakteristik yang dimiliki Mushaf 

Al-Qur’an Cetak Singapura. Alasan pemilihan tema ini adalah karena belum 

adanya penelitian terkait mushaf cetak kuno di Indonesia dan Mushaf Al-

Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman secara detail dan 

komprehensif. 

B. Rumusan Masalah 

  Berangkat dari latar belakang di atas adanya tulisan ini untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakter kodikologis Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura 

Koleksi Masjid Agung Pakualaman? 

                                                 
  8 Muhammad Bagus Febrianto (Kepala Perpustakaan Pura Pakualaman), Wawancara 

Seputar Penemuan Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura di Masjid Agung Pakualaman, Desember 

2021. 
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2. Bagaimana karakter tekstologis Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura 

Koleksi Masjid Agung Pakualaman? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan pokok di antaranya adalah: 

1. Mendeskripsikan karakter kodikologis Mushaf Al-Qur’an Cetak 

Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman. 

2. Mendeskripsikan karakter tekstologis Mushaf Al-Qur’an Cetak 

Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman. 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangsih keilmuan di bidang Filologi dan menambah 

perbendaharaan mushaf kuno di Nusantara khususnya Pura Pakualaman 

sebagai upaya pelestarian benda-benda peninggalan sejarah Kadipaten 

Pakualaman. 

2. Memberikan sumbangsih keilmuan di bidang Filologi dan menambah 

perbendaharaan mushaf kuno di Nusantara khususnya Pura Pakualaman 

sebagai upaya pelestarian benda-benda peninggalan sejarah Kadipaten 

Pakualaman. 

D. Telaah Pustaka 

  Sebelumnya kajian terhadap manuskrip mushaf Al-Qur’an sudah 

banyak dilakukan sehingga perlu adanya telaah pustaka untuk melihat 
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kebaruan temuan penelitian saat ini dibandingkan penelitian terdahulu. Telaah 

pustaka dalam kajian ini penulis uraikan ke dalam tiga variable: 

1. Sejarah Percetakan Mushaf Kuno 

 Artikel dengan judul “Al-Qur’an Cetak di Indonesia: Tinjauan 

Kronologis Pertengahan Abad ke-19 hingga Abad ke-20” karya Abdul 

Hakim ini mencoba untuk menguraikan sejarah perkembangan mushaf 

cetak pada zaman kolonial mulai pertengahan abad ke-19 hingga abad 

ke-20 masehi. Tulisan ini bukan hanya membahas seputar mushaf 

cetakan lokal, melainkan juga mushaf cetak yang berasal dari luar negeri 

yang juga pernah beredar di Nusantara, seperti mushaf Bombay, mushaf 

Turki, dan mushaf Singapura. Pembahasan di dalamnya berupa sejarah 

penerbitan, pentashihan serta aspek perwajahan yang terdapat dalam 

mushaf cetak pada zaman tersebut.9 

 Tulisan Ahmad Subhan yang berjudul “Percetakan Al-Qur’an 

Palembang 1848 Dalam Lintasan Budaya Cetak Abad Ke-19” 

menguraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi pencetakan mushaf 

Al-Qur’an oleh Kemas Muhammad Azhari di Palembang yang 

mengguanakan alat cetak litografi sebagai sarana pencetakan Al-Qur’an. 

Penelitian ini dikaji dengan pendekatan sejarah buku, budaya cetak, dan 

penerimaan teknologi oleh masyarakat muslim pada masa tersebut. 

                                                 
  9 Abdul Hakim, “Al-Qur’an Cetak Di Indonesia (Tinjauan Kronologis Pertengahan Abad 

Ke-19 Hingga Awal Abad Ke-20),” Jurnal Shuhuf 5, no. 2 (2012). 
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Dalam tulisannya, Ahmad Subhan juga menguraikan bagaimana konteks 

pencetakan Al-Qur’an pada tahun 1848 di Palembang milik Muhammad 

Azhari beserta aspek politik yang melingkupinya.10 

 Selain itu, buku yang berjudul “Sejarah Pencetakan Al-Qur’an” 

karya Hamam Faizin berupaya mengupas sejarah mushaf (manuskrip) 

cetak yang dimulai sejak masa penemuan kertas hingga mesin cetak. 

Buku ini juga memaparkan informasi yang cukup lengkap terkait Al-

Qur’an cetak yang dicetak di berbagai negara di belahan dunia mulai dari 

tahun 1537 di Kota Venice (Italy) hingga Al-Qur’an cetakan Raja Fahd 

pada abad 20. Demikian sejarah perkembangan pencetakan Al-Qur’an di 

Indonesia dalam buku ini diulas dengan cukup lengkap dari Al-Qur’an 

cetak abad ke-19 sampai Al-Qur’an cetak modern yang banyak 

digunakan masyarkat dewasa ini.11 

 Sedangkan, Mustopa dan Zainal Arifin Madzkur menulis sejarah 

Mushaf Bahriyah yang tertuang dalam artikel berjudul “Mushaf 

Bahriyah: Sejarah dan Eksistensinya di Indonesia”. Sejarah yang diulas 

dalam artikel ini meliputi sejarah penetapan Mushaf Bahriyah dalam 

mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia serta istilah dan asal-usul nama 

Bahriyah. Di sisi lain, penulis tidak lupa menguraikan ciri-ciri dan kaidah 

yang menjadi identitas Mushaf Bahriyah. Terakhir penulis 

                                                 
  10 Ahmad Subhan, “Percetakan Al-Qur’an Palembang 1848 Dalam Lintasan Budaya 

Cetak Abad Ke-19,” Suhuf 1, no. 14 (June 2021). 

  11 Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an. 
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mencantumkan informasi terkait penerbitan Mushaf Bahriyah di 

Indonesia serta penggunaan Mushaf Bahriyah bagi masyarakat muslim 

Indonesia.12 

2. Karakteristik Mushaf Cetak 

 Abdul Hakim dalam tulisannya “Perbandingan Rasm Mushaf 

Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madinah (Analisis 

Rasm Kata Berkaidah Ḥażf al-Ḥurūf)” menguraikan bahasan mengenai 

karakter rasm yang digunakan dalam beberapa mushaf cetak, yakni 

Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madinah 

berdasarkan kaidah Rasm ‘Uṡmānī berupa hadzf huruf dalam tiga juz, 

yakni juz 7, juz 14, dan juz 24.  Dari kajian rasm ketiga mushaf cetak di 

atas didapati hasil bahwa Mushaf Standar Indonesia 90% mirip dengan 

Mushaf Pakistan, sedangkan dengan Mushaf Madinah hanya didapati 

kemiripan 70%. Kemiripan hasil dari kajian kaidah ini mungkin saja 

terjadi pada kaidah yang lain jika dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Begitu juga jika dilihat dari madzhab penulisan Mushaf Indonesia lebih 

dekat dengan riwayat Ad-Dani daripada Abu Dawud.13 

 Begitu juga dengan tulisan Zainal Arifin Madzkur dalam 

“Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dalam 

                                                 
  12 Mustopa and Zainal Arifin Madzkur, “Mushaf Bahriyah: Sejarah Dan Eksistensinya di 

Indonesia,” Jurnal Shuhuf 2, no. 13 (Desember 2020). 

  13 “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, Dan Mushaf 

Madinah,” Suhuf 2, no. 10 (Desember 2017). 
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Perspektif Ilmu Dhabt” membahas konsep penetapan harakat dan tanda 

baca dalam tiga model Al-Qur’an Standar Indonesia (‘uṡmānī, Bahriyah, 

dan Braille). Pengkajiannya menggunakan ilmu ad-ḍabṭ/asy-Syakl yang 

memiliki lima aspek pembahasan, yakni harakat, bentuk sukun, syiddah, 

tanda mad, dan hamzah. Penetapan ini mengacu pada hasil komparasi 

harakat dan tanda baca mushaf-mushaf Al-Qur’an cetak yang terdiri dari 

6 sampel; 3 mushaf Al-Qur’an dari dalam negeri dan 3 mushaf Al-Qur’an 

dari luar negeri. Dari kajian ini didapatkan hasil bahwa terdapat 27 

kategori harakat dan tanda baca yang disepakati. Meskipun demikian, 

dari semua pembahasan harakat dan tanda baca yang memilik benang 

merah dengan ilmu ḍabṭ hanyalah harakat, sukun, syiddah, dan tanda 

mad. Selebihnya hanyalah pembakuan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an berdasarkan hasil Muker Ulama Al-Qur’an dari tahun 1974-

1983.14 

3. Aspek Sosial-Budaya 

  Lenni Lestari dalam tulisannya “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: 

Perpaduan Islam dan Budaya Lokal” mencantumkan berbagai macam 

informasi terkait mushaf yang tersebar di Nusantara, baik mushaf tulis 

tangan maupun mushaf cetak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penulisan mushaf pada masa lampau jamak disponsori oleh tiga 

kalangan yakni kerajaan, pesantren, dan elite sosial. Penulisan mushaf 

                                                 
  14 Zainal Arifin Madzkur, “Harakat Dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur’an Standar 

Indonesia Dalam Perspektif Ilmu Dhabt,” Suhuf 1, no. 7 (June 2014). 
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tulis tangan sudah dimulai pada abad ke-13 masehi dan tersebar di 

berbagai daerah di Nusantara. Adapun pencetakan mushaf tertua di 

Nusantara sekaligus di Asia Tenggara dilakukan di Kota Palembang oleh 

Muhammad Azhari. Selanjutnya pencetakan mushaf mulai merambah 

dalam berbagai bentuk menyesuaikan dengan kebutuhan manusia, seperti 

mushaf Al-Qur’an Braille untuk para tuna netra hingga mushaf digital.15 

  Skripsi dari Ahmad Fahrur Rozi yang berjudul “Transformasi 

Muhaf Al-Qur’an di Indonesia (Studi Komparatif Mushaf Cetak “Al-

Qur’anul Karim” Terbitan 2018 dan Mushaf Digital “Qur’an Kemenag” 

LPMQ Kemenag)” mengangkat kajian tentang transformasi mushaf cetak 

ke mushaf digital yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an (LPMQ). Proses transformasi mushaf dari tulis tangan kemudian 

merambah mesin cetak sebagai alat penyalinnya dan selanjutnya berubah 

menjadi bentuk digital. Perubahan metode penyalinan mushaf ini berubah 

seiring dengan perkembangan teknologi dan dorongan budaya kehidupan 

yang dinamis baik di zaman kertas, mesin cetak, maupun digital.16 

 Kajian terkait manuskrip mushaf cetak di Indonesia masih terbilang 

sangat sedikit. Dari tiga kecenderungan tema di atas belum ada skripsi yang 

meneliti Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura yang ada di Pura Pakualaman 

                                                 
  15 Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam Dan Budaya Lokal,” 

At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2016). 

  16 Ahmad Fahrur Rozi, “Transformasi Muhaf Al-Qur’an Di Indonesia : Studi Komparatif 

Mushaf Cetak ‘Al-Qur’anul Karim’ Terbitan 2018 Dan Mushaf Digital ‘Qur’an Kemenag’ LPMQ 

Kemenag” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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dan relevansinya terhadap perkembangan mushaf cetak Indonesia secara 

khusus, dan dunia pada umumnya. 

E. Kerangka Teori 

  Secara umum penelitian ini adalah kajian tentang Mushaf Al-Qur’an 

Cetak Singapura yang belum lama ini ditemukan di Masjid Agung 

Pakualaman. Objek material kajian ini berupa mushaf Al-Qur’an yang 

menjadi satu-satunya manuskrip Al-Qur’an cetak (bukan tulis tangan) dari 

belasan manuskrip lain yang terletak di dalam lemari tua Masjid Agung 

Pakualaman. Sedangkan objek formalnya adalah filologi sebagai alat untuk 

mengkaji manuskrip Al-Qur’an tersebut. 

  Secara bahasa filologi berasal dari kata ‘philos’ yang berarti cinta dan 

‘logos’ yang berarti kata. Dari dua kata tersebut apabila digabungkan akan 

membentuk arti ‘cinta kata’ atau ‘senang bertutur’. Gabungan arti dua kata ini 

pada akhirnya berkembang menjadi ‘senang ilmu’, ‘senang belajar’, ‘senang 

kesastraan’ dan ‘senang kebudayaan’.17 Menengok pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) pengertian sederhana dari kata filologi adalah “ilmu 

tentang bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu bangsa sebagaimana 

terdapat di bahan-bahan tertulis”. Arti kata filologi dari KBBI di atas oleh 

Oman Fathurrahman didefinisikan sebagai kajian bahasa yang didapat dari 

sumber-sumber tertulis. Menjadi gabungan atas kritik sastra, sejarah, 

                                                 
   17 Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat  Pembinaan 

 dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985) hlm. 1. 
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sekaligus linguistik.18 Sedangkan menurut istilah Filologi diartikan sebagai 

ilmu yang mengkaji naskah dan seluk beluknya dengan tujuan untuk 

mengungkap makna asli dari naskah yang diterjemahkan dari segi 

kebudayaannya.19 

  Untuk menganalisa suatu naskah atau pun manuskrip, filologi 

memiliki dua pisau analisis sebagai alat untuk membedah seluk beluk 

manuskrip, yakni: 

1. Kodikologi 

   Kodikologi berasal dari kata latin codex (bentuk tunggal dari 

codices) yang dalam bahasa Indonesia berarti naskah. Dalam berbagai 

bahasa, kata kodikologi digunakan untuk menunjukkan suatu karya 

klasik yang berbentuk naskah. Robson menyebutkan bahwa kodikologi 

merupakan ‘pelajaran naskah’ sedangkan Baroroh Baried menyebut 

kodikologi sebagai ilmu kodeks. Kodeks merupakan bahan tulisan 

tangan, sehingga kodikologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

seluk beluk bahan tulisan tangan (naskah) antara lain: umur, bahan, 

tempat penulisan hingga perkiraan penulis naskah. Berdasarkan 

                                                 
  18 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori Dan Metode  (Jakarta: Kencana, 2016), 

hlm. 12. 

  19 Baried dkk Siti Baroroh, Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hlm. 1-3. 
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pengertian tersebut tujuan kodikologi adalah untuk mengetahui segala 

aspek yang berkaitan dengan naskah.20 

2. Tekstologi 

   Teks memiliki arti yakni kandungan atau muatan sebuah naskah, 

yang bersifat abstrak dan hanya dapat dibayangkan saja. Sedangkan 

tekstologi merupakan ilmu yang mempelajari seluk-beluk dan sejarah 

teks sebuah karya tulis. Proses tekstologi antara lain meneliti penjelmaan 

dan penurunan teks sebuah karya sastra, penafsiran dan 

pemahamannya.21 

F. Metode Penelitian 

  Untuk menghasilkan data yang berkualitas maka digunakan 

serangkaian analisis penelitian dengan menggunakan metodologi penelitian 

sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

   Observasi merupakan proses pengamatan langsung terhadap 

objek yang sedang dikaji. Observasi dilakukan untuk mengkaji aspek 

kodikologi dan tekstologi suatu naskah. Dalam hal ini penulis secara 

langsung mengamati dan tergabung sebagai salah satu peneliti 

                                                 
 20 Eva Syarifah Wahdah, “Kajian Kondisi Fisik Dan Seluk-Beluk Pernaskahan : 

Kodikologi,” Jurnal Tsaqofah 1, no. 10 (June 2012): hlm. 2. 

 21 Siti Baroroh, Pengantar Teori Filologi, hlm. 54-55. 
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mushaf yang baru-baru ini ditemukan di sebuah almari tua yang 

berada di dalam Masjid Agung Pakualaman. Dengan demikian 

penulisan Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura dapat terungkap dan 

diketahui. 

b. Wawancara  

   Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan 

mewawancarai orang yang memiliki wewenang dan pengetahuan yang 

lebih terhadap naskah yang sedang diteliti. Dalam hal ini pihak yang 

berwenang adalah takmir Masjid dan petugas Perpustakaan Pura 

Pakualaman.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu metode untuk mengumpulkan data 

baik berupa tulisan, gambar, suara dan sebagainya. Dalam hal ini 

penulis mendokumentasikan data dengan dokumentasi visual dalam 

bentuk foto untuk memudahkan penulis mengolah data yang tidak 

memiliki izin bebas akses guna memudahkan penelitian.  

2. Metode Pengolahan Data 

   Dalam penelitian manuskrip ini penulis melakukan pengolahan 

data dengan metode deskriptif-analitik. Dimulai dengan pemaparan 

kondisi fisik manuskrip dengan ilmu kodikologi. Setelah itu dilanjutkan 

dengan penjabaran isi manuskrip seperti rasm, qirā’āt, dan corrupt yang 

ada dalam manuskrip dengan ilmu tekstologi. 
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   Selanjutnya, penulis melakukan analisis terhadap karakteristik 

manuskrip secara detail dan komprehensif. Selain itu dilakukan pula 

analisis terhadap lambang atau karakter yang menjadi ciri khas dari 

manuskrip tersebut dengan mengkaji simbol dan iluminasi yang 

digunakan oleh penulis manuskrip agar diperoleh gambaran budaya saat 

naskah ini dilahirkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

  Sebuah penelitian harus disusun berdasarkan kerangka yang sistematis 

agar memperoleh hasil penelitian yang utuh, detail dan komprehensif sebagai 

berikut. 

  Bab pertama berisi pendahuluan dari penelitian ini yang meliputi: latar 

belakang sebagai pijakan awal munculnya penelitian ini, rumusan masalah 

yang memunculkan masalah dari adanya latar belakang agar mendapatkan 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka untuk menguraikan perbedaan-

perbedaan karya sejenis dengan penelitian yang sedang dilakukan, kerangka 

teori sebagai sebagai kerangka dasar teori yang nantinya akan digunakan 

sebagai landasan penelitian, metode penelitian yang berguna sebagai sarana 

penting penunjang penelitian dan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

keseluruhan sebuah penelitian. 

  Bab kedua, mendeskripsikan pembahasan tentang framework kajian 

mushaf cetak kuno yang meliputi: sejarah mushaf cetak, pengertian mushaf 
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cetak, variasi mushaf cetak dan implikasi mushaf cetak terhadap Mushaf 

Standar Indonesia. 

  Bab ketiga, mendeskripsikan kodikologi dan corrupt yang terdapat 

dalam Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung 

Pakualaman yang meliputi: judul manuskrip, penyalin, pengarang, kondisi 

manuskrip, jilid, sampul, alas naskah, kolofon, ilustrasi, iluminasi, aksara, 

bahasa, jumlah halaman, jumlah garis tipis dan garis tebal tiap halaman, 

jumlah halaman isi, jumlah halaman kosong, penomoran halaman, ukuran 

naskah, ukuran teks, warna tinta, watermark, kata alihan, dan corrupt naskah. 

  Bab keempat, mendeskripsikan sistematika penulisan dalam Mushaf 

Al-Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman yang ditinjau 

dari segi rasm, qirā’āt, dan ḍabṭ yang terdapat dalam Mushaf Al-Qur’an 

Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman, mendeskripsikan dan 

menganalisis penulisan surah serta memaparkan identitas kerajaan dalam 

Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman. 

  Bab kelima, berisi penutup dari keseluruhan penelitian ini. Dalam bab 

terakhir ini disampaikan secara rinci kesimpulan dari keseluruhan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis tak lupa penulisan saran-saran terhadap hal yang 

terlewat atau pun belum diteliti oleh penulis sebagai harapan agar menjadi 

bahan penelitian selanjutnya dalam bidang kajian manuskrip. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung 

Pakualaman dari segi kodikologi dipetakan menjadi empat bagian; 1) 

Berdasarkan sejarah penemuan, mushaf ini ditemukan di sebuah lemari 

tua Masjid Agung Pakualaman pada tahun 2020 oleh pihak Pura 

Pakualaman atas usulan Dr. Ali Akbar (Bayt al-Qur’an). Saat ini Mushaf 

Al-Qur’an Cetak Singapura disimpan dalam sebuah lemari di ruang arsip 

Pura Pakualaman. 2) Identitas mushaf tidak diketahui secara pasti karena 

tidak adanya kolofon yang tercantum pada mushaf. Akan tetapi, 

berdasarkan sebuah wawancara dengan salah satu peneliti Mushaf Al-

Qur’an Cetak Singapura, Abdul Hakim Syukrie (Bayt al-Qur’an), penulis 

simpulkan bahwa beberapa Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura yang 

beredar di Indonesia dicetak dalam beberapa generasi. 3) Ukuran fisik 

Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung Pakualaman 

secara keseluruhan adalah panjang 32,5 cm, lebar 19,6 cm dengan 

ketebalan 7,8 cm. Ukuran penyangga naskah rata memiliki panjang 32,1 

cm dan lebar 19,4 cm. 4) Penjilidan Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura 

terdiri atas 30 kuras yang masing-masing memuat satu juz. Sampul yang 

digunakan terbuat dari karton tebal berbalut lapisan kulit berwarna coklat 

tua kemerahan yang diproduksi dari kulit binatang. Kertas yang 

digunakan dalam Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura adalah Kertas 
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Eropa dengan watermark Concordia Resparvae Crescunt dan 

countermark VDL. 

2. Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Cetak Singapura Koleksi Masjid Agung 

Pakualaman dari segi sistematika penulisan memeroleh beberapa 

kesimpulan di antaranya; 1) Rasm dalam MCS tetap menggunakan 

kaidah Rasm ‘Uṡmānī   namun lebih cenderung kepada Rasm Imlai. 2) 

Qiraat yang digunakan MCS adalah qiraat Imam ‘Ashim riwayat Hafs. 3) 

Ḍabṭ dalam manuskrip ini terdiri atas harakat, bentuk sukun, syiddah, 

tanda mad, dan hamzah. Tanda mad yang digunakan berupa fathah 

bergelombang, fathah tegak, dan kasroh tegak. Dalam manuskrip Al-

Qur’an ini tidak terdapat tanda waqaf maupun tanda tajwid. 4) Simbol 

penanda awal juz dan scholia dalam MCS menggunakan lingkaran hitam 

dengan lafaz الجزؤ di dalamnya. Begitupun penanda pertengahan juz 

menggunakan lingkaran hitam dengan lafaz نصف di dalamnya, yang 

memiliki arti ‘setengah’ atau menandakan bahwa saat ada penanda ini 

maka pembaca berada pada pertengahan juz. Simbol penanda pergantian 

ayat menggunakan lingkaran hitam yang tengahnya diwarnai tinta kuning 

tanpa tulisan nomor ayat. Terakhir simbol pergantian surah dalam MCS 

berupa lafaz nama surah, tempat turun, dan jumlah ayat suatu surah yang 

dibingkai sederhana maupun bingkai yang disertai iluminasi. Simbol 
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pergantian surah yang beriluminasi hanya terdapat pada Surah Al-

Fātiḥah, Al-Baqarah, Al-Falaq, dan Al-Nās. 

3. Pada bagian penamaan surah penulis membandingkan lafaz nama surah 

dalam MCS dengan Mushaf Rasm ‘Uṡmānī   dan Mushaf Bahriyah. Dari 

ketiga mushaf tersebut didapatkan kesimpulan bahwa sebagian besar 

lafaz nama surah MCS mirip dengan kedua mushaf di atas. Meskipun 

demikian, terdapat perbedaan antara MCS dengan Mushaf Rasm ‘Uṡmānī   

dan Mushaf Bahriyah dalam hal huruf penyusun dan perbedaan nama 

surah. Dalam MCS beberapa surah penamaannya menggunakan lafaz 

dari ayat pertama surah itu sendiri, sedangkan dari sisi huruf penyusun 

beberapa surah penamaannya memiliki tambahan huruf lain yang tidak 

digunakan dalam lafaz surah Mushaf Rasm ‘Uṡmānī   maupun Mushaf 

Bahriyah. 

4. Identitas kerajaan dalam MCS terlihat dari kertas yang digunakan, 

iluminasi yang menghiasnya serta warna tinta yang mendominasi. Kertas 

yang digunakan berupa Kertas Eropa yang umumnya digunakan hanya 

pada pemerintahan dan kalangan bangsawan kerajaan. Iluminasi yang 

menghiasi bagian awal, tengah dan akhir MCS memiliki motif yang 

mirip dengan iluminasi mushaf Al-Qur’an Terengganu yang juga 

digunakan dalam lingkup kesultanan. Warna yang mendominasi MCS 

adalah kuning keemasan yang melambangkan keagungan dan 

kemewahan kerajaan. Argumentasi bahwa MCS erat kaitannya dengan 

lingkungan kerajaan dikuatkan dengan tempat penemuan MCS dan 
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beberapa mushaf cetakan Singapura serupa yang berada di kawasan 

kerjaan seperti Keraton Surakarta, Kesultanan Kacirebonan hingga Pura 

Pakualaman. 

B. Saran 

  Berakhirnya penelitian ini membuat penulis sadar bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dari skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa 

masih luasnya kajian manuskrip kuno yang belum diteliti secara 

komprehensif. Oleh karena itu di sini penulis hendak memberi saran untuk 

penelitian lanjutan terhadap tema ini. 

  Tema kajian mushaf cetak kuno dalam dunia manuskrip masih belum 

banyak tersentuh seperti halnya mushaf tulis tangan. Kajian tentang mushaf 

cetak yang meliputi kajian tentang mesin cetak, tinta, kertas hingga 

persebaran mushaf cetak di Indonesia perlu dikaji lebih dalam dari sisi 

sejarah, teknologi dan konteks sosial-budaya mushaf cetak di Indonesia 

khususnya dan seluruh dunia pada umumnya. 
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